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ABSTRAK 
Dunia bisnis masih akan terus berkembang dengan pesat dan akan terus 

meningkat seiring dengan berjalannya waktu. Mengingat perkembangan yang terjadi di dalam 
dunia bisnis saat ini terjadi sangat pesat, pelaku bisnis dituntut untuk menjadi individu yang 
kompetitif serta mampu mengungguli kompetitor lain di dalam industri yang sama. Selain itu, 
penentuan harga jual yang kompetitif merupakan salah satu kunci dalam bersaing dan 
mempertahankan kegiatan bisnisnya. Hal tersebut pun diharapkan mampu memaksimalkan 
profit yang diperoleh para pelaku bisnis sehingga pelaku bisnis tetap dapat mengoperasikan 
bisnisnya. 

Agar perusahaan dapat menentukan harga jual yang tepat, diperlukan 
perhitungan harga pokok produk yang akurat. Salah satu sistem pembebanan biaya yang bisa 
menghasilkan informasi biaya yang tepat adalah . 

 merupakan sistem pembebanan biaya yang membebankan biaya berdasarkan 
dasar alokasi yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan pemikul biaya, seperti 

, , , dan . Lain halnya dengan 
 yang membebankan biaya hanya berdasarkan  

saja, sehingga hasil dari perhitungan harga pokok produk menggunakan 
lebih akurat dibandingkan dengan perhitungan menggunakan 

. 
Metode penelitian pada skripsi ini adalah studi deskriptif dimana peneliti 

melakukan pengumpulan data mengenai biaya dengan penelitian lapangan, yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan studi literatur dengan sumber buku 
utama yaitu buku tahun 2018 karangan Datar dan 
Rajan. Objek penelitian pada skripsi ini adalah PT Trimas Sarana , sebuah 
perusahaan yang bergerak di industri tekstil yang memproduksi celana formal. Data yang 
dikumpulkan selama penelitian ini adalah data biaya pada Bulan Februari 2019. 

Selama ini PT Trimas Sarana Garment Industry masih menggunakan 
. Hasil perhitungan harga pokok produk menggunakan sistem 

pembebanan ini belum memadai karena masih terdapat biaya yang seharusnya tidak 
dibebankan ke dalam satu produk. Terdapat selisih nilai harga pokok produk antara 
perhitungan dengan  yang 
menyebabkan terjadinya pada ketiga  yang dijadikan sampel penelitian. Dari 
hasil pengolahan data, diperoleh harga jual yang lebih tinggi dari harga jual yang telah 
perusahaan tetapkan sebelumnya, yaitu sebesar Rp34.184 pada Haward, sedangkan pada 

 Makimura sebesar Rp52.130 dan pada  Toyoshima sebesar Rp18.551. Meskipun harga 
jual yang dihitung berdasarkan lebih tinggi, namun peneliti 
tetap menyarankan agar perusahaan mengubah sistem pembebanan biaya menjadi 

dan menggunakan harga jual perhitungan peneliti untuk pesanan yang 
akan datang. Karena harga jual yang perusahaan gunakan sebelumnya sebenarnya 
mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian yang tidak disadari, sedangkan harga jual 
anjuran peneliti lebih tepat dan informatif sehingga dapat membantu perusahaan dalam 
melakukan pengambilan keputusan yang lebih baik terkait negosiasi harga jual dengan 
pembeli maupun dalam hal pemberian diskon. Adapula manfaat dari pengaplikasian 

 adalah memudahkan perusahaan dalam melakukan efisiensi biaya, 
sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang lebih besar. 
 

 

Kata kunci: Harga Pokok Produk, Harga Jual, Activity-Based Costing, Garmen 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini terdapat berbagai macam bisnis yang ada di dalam 
kehidupan masyarakat, memulai dari bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
yang masih sederhana hingga bisnis dengan sistem dan teknologi yang canggih. 
Dunia bisnis ini masih akan terus berkembang dengan pesat dan akan terus 
meningkat seiring dengan berjalannya waktu. Bisnis itu sendiri merupakan 
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan laba sebesar-besarnya. 
Mengingat perkembangan yang terjadi di dalam dunia bisnis saat ini terjadi sangat 
pesat, menyebabkan persaingan di dalam berbisnis pun menjadi sangat ketat. Pelaku-
pelaku bisnis dituntut untuk menjadi individu yang kompetitif serta mampu 
mengungguli kompetitor lain di dalam industri yang sama. 

Tidak terkecuali dengan yang terjadi di industri garmen. Dengan 
adanya perjanjian tentang integrasi ekonomi bagi masyarakat Asia Tenggara, seluruh 
perusahaan di dalam industri garmen dihadapkan pada masalah yang sama yaitu 
persaingan bisnis secara internasional dan tidak lagi hanya dalam cakupan nasional. 
Kompetisi yang terjadi di dalam industri akan menjadi lebih ketat, belum lagi ancaman 
dari banyaknya kompetitor baru. Dengan adanya kondisi ini, tidak mudah bagi pelaku 
bisnis di dalam industri garmen untuk mempertahankan eksistensinya dalam bersaing 
dengan kompetitor lain di industri yang sama. Maka dari itu tiap-tiap pelaku bisnis 
dihadapkan pada tantangan untuk memberikan produk yang lebih baik lagi bagi 
konsumen di pasar. Penentuan harga jual yang kompetitif, serta mengefisiensikan 
biaya produksi yang digunakan merupakan salah satu kunci dalam bersaing dan 
mempertahankan kegiatan bisnisnya. Kedua hal tersebut pun diharapkan mampu 
memaksimalkan  yang diperoleh para pelaku bisnis sehingga pelaku bisnis tetap 
dapat mengoperasikan bisnisnya. 

PT. Trimas Sarana Garment Industry adalah perusahaan garmen yang 
telah berdiri sejak tahun 1991. Perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur 
dengan menggunakan prosedur akumulasi biaya pada produk dengan menggunakan 
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, perusahaan menjalankan bisnisnya dengan memproduksi celana panjang 
untuk pria dan wanita. Sebagian besar hasil produksi dijual kepada pelanggan yang 
telah memiliki merk sendiri. Pelanggan perusahaan pun mayoritas berdomisili di 
Jepang, sehingga perusahaan banyak melakukan kegiatan impor bahan baku dan 
ekspor barang jadi (celana formal). Dari hasil pengamatan yang dilakukan, PT Trimas 
Sarana Garment Industry mengalami kendala dalam membebankan biaya produksi 
tidak langsung ke produk jadi secara akurat sehingga penetapan harga jual yang 
dilakukan oleh perusahaan menjadi kurang tepat 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pembebanan biaya produksi yang selama ini dilakukan oleh 
PT Trimas Sarana Garment Industry? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan 
 System? 

3. Bagaimana perhitungan harga jual produk setelah menerapkan 
? 

4. Bagaimana peranan perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan 
dalam menetapkan harga jual? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem pembebanan biaya produksi yang selama ini diterapkan 
oleh PT Trimas Sarana Garment Industry dalam menentukan harga pokok 
produk. 

2. Untuk menganalisis dampak apa yang dapat dirasakan oleh PT Trimas Sarana 
Garment Industry setelah menerapkan  dalam 
menghitung harga pokok produk. 
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3. Untuk menganalisis dampak apa yang dapat dirasakan oleh PT Trimas Sarana 
Garment Industry setelah menerapkan Activity-Based Costing System dalam 
menetapkan harga jual produk. 

4. Untuk mengevaluasi peranan perhitungan harga pokok produk dengan 
menggunakan  dalam menetapkan harga jual. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 
manfaat bagi banyak pihak, beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Seluruh Jajaran PT Trimas Sarana Garment Industry 

Besar harapan dengan dilakukannya penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada PT Trimas Sarana Garment Industry dalam 
menghitung dan membebankan biaya tidak langsung kepada pemikul biaya. 
Melalui penelitian ini pula diharapkan PT Trimas Sarana Garment Industry 
mendapat masukan tentang cara perhitungan biaya produksi yang paling tepat 
sehingga perusahaan dapat menetapkan harga jual dengan tepat. 

2. Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan penyusun dapat mengaplikasikan teori-teori 
yang telah dipelajari selama masa perkuliahan dengan tepat dan benar. Serta 
penyusun mendapatkan ilmu dan juga pengalaman baru yang dapat dijadikan 
pelajaran. 

3. Masyarakat 

Penyusun berharap supaya penelitian ini dapat dijadikan sumber ilmu serta 
referensi terkait perhitungan harga pokok produk dengan 

. Besar harapan juga penelitiaan ini dapat memberikan informasi tentang 
cara mengaplikasikan teori pada kehidupan nyata. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Kondisi persaingan bisnis saat ini mengharuskan setiap perusahaan 
memiliki keunggulan kompetitif agar dapat tetap bertahan dan bersaing dengan 
kompetitor lain. Salah satu keunggulan kompetitif adalah keunggulan dalam segi 
efisiensi biaya, kualitas, kecepatan dan ketepatan waktu, inovasi, dan keberlanjutan 
(2018, 30). Keunggulan dalam efisiensi ini dapat tercipta apabila manajemen 
mendapatkan informasi terkait biaya yang akurat di waktu yang tepat sehingga 
manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat. Dalam hal ini informasi biaya 
memiliki peran yang sangat penting dalam akuntansi manajemen, yaitu untuk 
pengambilan keputusan tentang fitur produk, komposisi bauran produk, 
pengembangan strategi kompetitif, sebagai panduan untuk meningkatkan aktivitas 
operasi dan juga untuk mengevaluasi kinerja perusahaan (Kaplan and Atkinson 1998, 
12-13) 

Salah satu sistem pembebanan biaya yang dapat memberikan 
informasi biaya yang akurat dan tepat adalah (ABC 
System). Fokus dari sistem pembebanan biaya ini adalah pada proses pengalokasian 
biaya tidak langsung, karena alasan inilah maka sistem pembebanan ini paling tepat 
digunakan oleh usaha yang memiliki jumlah biaya tidak langsung yang besar dan jenis 
produk yang banyak. Pada ABC System, biaya tidak langsung dialokasikan 
berdasarkan pemacu biaya yang lebih tepat bergantung pada misalnya 
seperti jumlah , jumlah jenis produk, jumlah unit atau berdasarkan fasilitas yang 
digunakan. Sedangkan  hanya mengalokasikan biaya tidak langsung 
berdasarkan jumlah unit yang diproduksi saja. Karena  
mengalokasikan biaya tidak langsung hanya berdasarkan pemacu biaya tunggal, 
maka kecenderungan terjadinya  dan  lebih besar. Hal ini 
menyebabkan penyediaan informasi terkait biaya menjadi kurang akurat sehingga 
pengambilan keputusan menjadi tidak tepat. Pada  biaya yang 
terjadi hanya dikelompokkan menjadi 2 kelompok saja, yaitu biaya produksi dan biaya 
operasional, sedangkan pada ABC  mengelompokkan biaya berdasarkan 
aktivitas-aktivitas yang terjadi dan membagi besaran biaya yang diperlukan untuk 
melakukan tiap-tiap aktivitas. Untuk mempermudah penerapan ABC , 
aktivitas-aktivitas yang terjadi digabungkan menjadi 1 kelompok aktivitas yang 
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sifatnya homogen. Sebuah aktivitas disebut homogen apabila aktivitas tersebut 
memiliki jenis, atau dasar alokasi yang sama. 

Dengan adanya penerapan ABC  ini mampu menyediakan 
informasi biaya yang lebih akurat dan informatif bagi manajemen untuk pengambilan 
keputusan. Dengan adanya informasi biaya dari ABC  yang lebih informatif dan 
akurat mampu menjadikan keputusan-keputusan yang diambil oleh manajemen lebih 
tepat. Misalnya pengambilan keputusan terkait harga jual, penetapan produk 
substitusi, perancangan ulang produk, perbaikan serta peningkatan proses dan 
strategi operasi, memilih investasi teknologi yang akan dilakukan, dan keputusan 
menghentikan pembuatan produk (Kaplan and Atkinson 1998, 151). Dengan 
pengambilan keputusan-keputusan yang tepat dapat memberikan  

 sehingga perusahaan mampu bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Karena alasan tersebut, peneliti Peranan 
Perhitungan Harga Pokok Produk dengan  dalam Menetapkan 
Harga Jual di PT Trimas Sarana   

 

  




